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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai disonansi kognitif pada 

perempuan Batak Mandailing yang mempraktikkan marlojong, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga subjek, yaitu HL, WP, dan IP, mengalami 

dinamika disonansi kognitif yang berbeda, tetapi sama-sama menunjukkan 

adanya konflik antara keputusan untuk marlojong dengan pertimbangan 

lain yang dimiliki sebelum maupun setelah keputusan marlojong 

dilakukan. 

1. Subjek HL  

HL mengalami konflik kognitif sebelum marlojong antara 

keinginan menikah, melanjutkan pendidikan, kondisi ekonomi 

keluarga, harapan orang tua, serta kekhawatiran terhadap hubungan 

berpacaran yang dianggap tidak sesuai dengan nilai agama. Keputusan 

marlojong kemudian dirasionalisasi sebagai jalan untuk segera 

menikah sekaligus menghindari beban ekonomi dan kekhawatiran 

yang dirasakan. Setelah menikah, HL sempat menyesal ketika 

membandingkan kehidupannya dengan teman-teman yang masih 

menempuh pendidikan. Seiring waktu, HL mulai menerima 

keputusannya dengan berfokus pada keluarga, menyelesaikan masalah 

bersama suami, serta memperbanyak doa dan ibadah untuk 

memperoleh ketenangan. 
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2. Subjek WP  

WP mengalami disonansi kognitif terutama karena pertentangan 

antara keinginannya untuk menikah dan ketidaksetujuan orang tua. WP 

menyadari bahwa marlojong berarti tidak mengikuti keinginan orang 

tua, sehingga sempat muncul kekhawatiran dan rasa bersalah karena 

restu orang tua dianggap penting dalam kehidupan rumah tangga. 

Meskipun demikian, WP tetap mempertahankan keputusannya untuk 

menikah. Setelah menikah, WP tidak menunjukkan penyesalan 

terhadap keputusannya, meskipun menghadapi masalah penyesuaian 

dan sikap kurang menerima dari ibu. Saat ini, WP berusaha 

mengurangi tekanan dengan bercerita bersama suami, melakukan 

kegiatan keagamaan, dan menjaga hubungan dengan orang tua. 

3. Subjek IP  

IP mengalami disonansi terutama setelah marlojong. Sebelum 

melakukan marlojong, IP tidak merasa ragu terhadap keputusan 

menikah meskipun mengetahui ibunya menginginkan dirinya 

melanjutkan pendidikan. Sekitar satu bulan setelah menikah, muncul 

rasa bersalah karena tidak mengikuti keinginan ibu serta merenungkan 

diri mengenai dosa atas keputusan yang diambil. IP berusaha 

mengurangi ketidaknyamanan dengan mengalihkan pikiran dan 

menerima keputusan yang telah terjadi. Dalam kehidupan rumah 

tangga, IP juga berusaha menenangkan diri sebelum berbicara serta 

meningkatkan ibadah dan berdoa ketika menghadapi masalah. 
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Meskipun kehidupan rumah tangganya saat ini cukup baik dan 

hubungan dengan orang tua tetap terjaga, IP masih menunjukkan 

penyesalan melalui keinginannya mengikuti keinginan ibu apabila 

dapat mengulang keputusan yang telah dijalani. 

Dengan demikian, dinamika disonansi kognitif pada ketiga subjek 

menunjukkan bahwa konflik tidak hanya muncul sebelum marlojong, 

tetapi juga dapat berlanjut setelah keputusan dilakukan. HL lebih 

banyak mengalami konflik terkait keinginan menikah, pendidikan, 

ekonomi, dan agama; WP terutama mengalami konflik karena 

ketidaksetujuan orang tua; sedangkan IP lebih menonjolkan rasa 

bersalah terhadap ibu setelah marlojong. Ketiganya berupaya 

mengurangi disonansi dengan menerima keputusan, menyesuaikan diri 

dengan kehidupan rumah tangga, menjaga hubungan keluarga, serta 

menggunakan cara yang sesuai dengan kondisi masing-masing, seperti 

komunikasi dengan pasangan dan kegiatan keagamaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi perempuan yang mempertimbangkan untuk menikah  

Diharapkan dapat mempertimbangkan keputusan menikah secara 

matang, terutama terkait pendidikan, kesiapan ekonomi, hubungan 

dengan orangtua, serta kesiapan dalam menjalani kehidupan setelah 

menikah. Pertimbangan yang matang dapat membantu perempuan 
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memahami konsekuensi dari keputusan yang akan diambil dan 

menyesuaikannya dengan kondisi serta rencana kehidupan ke depan. 

2. Bagi orangtua dan keluarga 

Diharapkan dapat membangun komunikasi yang lebih terbuka 

dengan anak, terutama ketika anak menyampaikan keinginan untuk 

menikah. Sikap terbuka dan komunikasi yang baik dapat memberikan 

ruang bagi anak untuk menyampaikan keinginan, pertimbangan, 

maupun permasalahan yang dihadapi sehingga keputusan mengenai 

pernikahan dapat dibicarakan bersama tanpa harus dilakukan secara 

diam-diam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pengalaman 

marlojong dari sudut pandang yang lebih luas, misalnya dengan 

melibatkan pasangan, orangtua, maupun anggota keluarga lainnya. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran 

yang lebih mendalam mengenai dinamika yang terjadi sebelum dan 

setelah marlojong, termasuk proses pengambilan keputusan, hubungan 

keluarga, serta penyelesaian setelah pernikahan. 
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